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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh software akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi 

dan kualitas sumber daya manusia terhadap penyusunan laporan keuangan di UMKM. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di 

Kecamatan Mojotengah yang sudah terdaftar di Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil Menengah 

(Disdagkop UKM) Kabupaten Wonosobo. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 responden 

dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda menggunakan program 

SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan software akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi 

dan kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan di UMKM 

Kecamatan Mojotengah, sedangkan digital payment tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan di UMKM Kecamatan Mojotengah. Sampel dalam penelitian ini masih terbatas pada 70 dari 

1977 pelaku UMKM di Kecamatan Mojotengah, sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

memperluas objek penelitian serta menggunakan metode pengumpulan data seperti wawancara untuk 

meminimalkan bias yang mungkin timbul dari kuesioner dan memastikan hasil lebih objektif.  

Kata Kunci: Software akuntansi, digital payment, Sistem Informasi Akuntansi, kualitas sumber daya 

manusia, penyusunan laporan keuangan.  

 

   

ABSTRACT 

 

This research aims to prove the effect of  accounting software, accounting information systems and the 

quality of human resources on preparation of financial statements in MSMEs. This research uses a 

quantitative approach. The population of this study are MSMEs located in Mojotengah District which 

have been registered at the Wonosobo Regency Small and Medium Enterprises Cooperative Trade Office 

(Disdagkop UKM). The number of samples in this study were 70 respondents with purposive sampling 

technique. The data collection method used a questionnaire. The analytical tool used is multiple linear 

regression analysis using the SPSS program. The results of the study prove that the use of accounting 

software, accounting information systems, and the quality of human resources have positive effect on the 

preparation of financial reports in MSMEs in Mojotengah District, while digital payments has no effect 

on the preparation of financial reports in MSMEs in Mojotengah District. The sample in this study is still 

limited to 70 out of 1977 MSME players in Mojotengah District, so it is recommended for future 

researchers to expand the object of research and use data collection methods such as interviews to 

minimize bias that may arise from questionnaires and ensure more objective results.  

Keywords: Accounting software, digital payment, accounting information system, quality of human 

resources, preparation of financial 
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1. PENDAHULUAN 

Digitalisasi akuntansi di tingkat global telah 

menjadi tren utama dalam beberapa dekade 

terakhir. Revolusi Industri 4.0 dan kemajuan 

teknologi informasi telah mendorong 

transformasi sistem akuntansi tradisional ke 

arah digital. Perusahaan multinasional dan 

organisasi di seluruh dunia telah mengadopsi 

perangkat lunak akuntansi canggih berbasis 

cloud computing, teknologi blockchain, dan 

kecerdasan buatan (artificial intelligence). 

Perusahaan besar seperti SAP, QuickBooks, dan 

Xero telah mendominasi pasar perangkat lunak 

akuntansi global, dengan fokus pada penyediaan 

solusi yang terintegrasi untuk berbagai skala 

bisnis. Tidak hanya perusahaan besar yang 

memanfaatkan digitalisasi akuntansi. UMKM di 

negara-negara maju dan berkembang mulai 

beralih ke teknologi digital karena manfaatnya 

yang terbukti signifikan dalam meningkatkan 

daya saing di pasar global.  

Di Indonesia, digitalisasi akuntansi mulai 

mendapatkan perhatian yang lebih besar seiring 

dengan akselerasi ekonomi digital. Pemerintah 

melalui berbagai inisiatif seperti Gerakan 

UMKM Go Digital dan Program Digitalisasi 

Ekonomi Nasional (PEN) terus mendorong 

UMKM untuk mengadopsi teknologi digital, 

termasuk dalam pengelolaan keuangan. 

Meskipun Indonesia memiliki lebih dari 64 juta 

UMKM yang menyumbang lebih dari 60% PDB 

nasional, tingkat adopsi teknologi digital, 

termasuk akuntansi digital, masih relatif rendah. 

Nezar Patria (Wakil Menteri Komunikasi dan 

Informatika (Wamenkominfo), dalam 

keterangannya terkait Workshop UMKM Level 

Up di Kota Banda Aceh, Provinsi Nangroe Aceh 

Darussalam, 2024) mengatakan bahwa di 

Indonesia telah ada 27 juta UMKM yang 

mengadopsi teknologi digital, dan Menkominfo 

menargetkan akan meningkat menjadi 30 juta 

UMKM pada 2024 (Panrb, 2024). 

Salah satu bentuk digitalisasi dalam bidang 

akuntansi adalah penggunaan software 

akuntansi seperti Accurate yang dirancang 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses pencatatan keuangan hingga penyusunan 

laporan keuangan. Proses digitalisasi ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengelola 

data keuangan secara lebih efektif, cepat, dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Accurate merupakan perangkat lunak yang 

dirancang untuk membantu pengusaha dalam 

mencatat pembukuan, transaksi penjualan, 

pembelian, manajemen inventaris, serta 

penyusunan laporan keuangan secara cepat, 

mudah, dan akurat. Perangkat lunak ini 

dikembangkan oleh PT. Cipta Piranti Sejahtera 

(CPS Soft) dan telah digunakan oleh lebih dari 

50.000 pengguna serta bermitra dengan lebih 

dari 30 universitas ternama di Indonesia. 

Accurate merupakan aplikasi akuntansi murni 

yang diciptakan oleh talenta terbaik Indonesia. 

Selama lebih dari satu dekade, Accurate terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dunia 

usaha di Indonesia dengan tetap mengacu pada 

Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan 

Perpajakan yang berlaku. Karena hal ini, 

Accurate menjadi pilihan terpercaya dan 

direkomendasikan oleh para pelaku bisnis di 

Indonesia. Accurate pertama kali diluncurkan 

pada November 1999 melalui pameran 

komputer terbesar di Indonesia, Indocomtech 

1999 di JHCC, Jakarta, Accurate hadir dalam 

versi 1.0 dengan nama "Accurate 2000 

Accounting Software." Berkat masukan dari 

pengguna dan mengikuti perkembangan dunia 

bisnis, Accurate terus berinovasi. Hingga 

Januari 2011, Accurate telah digunakan oleh 

lebih dari 40.000 pengguna, dengan rata-rata 

pertumbuhan pengguna mencapai 25% per 

tahun (Zeinora & Septariani, 2020).  

Accurate Accounting Software 

menawarkan berbagai fitur seperti general 

ledger, cash/bank, inventory, purchase, sales, 

fixed assets, hingga modul khusus untuk proyek 

dan manufaktur. Software ini cocok digunakan 

oleh berbagai jenis usaha kecil dan menengah, 

termasuk perdagangan, distribusi, jasa, 

manufaktur, kontraktor, dan lainnya. Fungsi 

utama Accurate adalah sebagai software 

akuntansi yang mempermudah prosedur 

akuntansi yang kompleks. Dengan hanya 
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memasukkan tanggal, kode akun, dan jumlah 

transaksi, pengguna dapat secara otomatis 

menghasilkan jurnal, posting buku besar, 

laporan biaya produksi, dan laporan keuangan. 

Hal ini memberikan efisiensi yang signifikan 

bagi perusahaan, memungkinkan pekerjaan 

diselesaikan dengan cepat, praktis, dan akurat 

(Khotmi & Amrul, 2017 dalam Zeinora & 

Septariani, 2020). Dengan software akuntansi 

seperti Accurate, transaksi dan prosedur 

akuntansi yang rumit dapat diprogram dengan 

lebih mudah. Hanya dengan menginput tanggal, 

kode akun dan jumlah transaksi dapat secara 

otomatis menghasilkan jurnal, posting buku 

besar, laporan biaya produksi dan laporan 

keuangan. Hal ini tentunya memberikan 

keuntungan bagi perusahaan dan sumber daya 

manusia dan dapat diselesaikan secara praktis, 

cepat dan akurat (Sukmajaya & Andry, 2017 

dalam Zeinora & Septariani, 2020). 

Penelitian ini dilakukan di UMKM di 

wilayah Kabupaten Wonosobo khususnya 

Kecamatan Mojotengah. Sebagai salah satu kota 

tujuan pariwisata, Kabupaten Wonosobo 

memiliki peluang besar untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan usaha khususnya UMKM 

dalam rangka mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah yang lebih kompetitif. Namun 

UMKM di kabupaten Wonosobo masih 

menghadapi tantangan dalam hal literasi digital 

dan akses teknologi. Masih banyak UMKM di 

Kabupaten Wonosobo yang memiliki kinerja 

keuangan yang kurang baik. Penyebabnya 

karena rendahnya penggunaan teknologi dalam 

kegiatan pemasaran, kurang baiknya budaya 

organisasi, rendahnya kompetensi sumber daya 

manusia, serta belum maksimalnya 

pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (Al-

Ajib & Mutmainah, 2022).  

Kecamatan Mojotengah dipilih sebagai 

obyek penelitian karena dibandingkan dengan 

kecamatan lain di Wonosobo, Mojotengah 

memiliki konsentrasi UMKM yang lebih tinggi 

di sektor pariwisata dan kerajinan, namun 

sebagian besar UMKM masih mengandalkan 

metode tradisional dalam pencatatan keuangan. 

Kecamatan Mojotengah memiliki potensi yang 

sangat baik untuk mengembangkan usaha, 

terutama karena adanya banyak pondok 

pesantren dan kampus UNSIQ (Universitas 

Sains Al-Qur'an) yang menjadi pusat 

pendidikan di daerah tersebut. Keberadaan 

pondok pesantren menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk pengembangan usaha 

berbasis komunitas dan produk lokal, seperti 

kerajinan tangan, makanan, dan oleh-oleh khas. 

Selain itu, dengan adanya UNSIQ, Kecamatan 

Mojotengah juga memiliki akses ke sumber 

daya manusia terdidik yang bisa berkontribusi 

pada perkembangan UMKM dan sektor usaha 

lainnya. Potensi pasar yang cukup besar, baik 

dari kalangan santri, mahasiswa, maupun 

masyarakat setempat, memberikan peluang bagi 

pengembangan usaha yang mengedepankan 

kreativitas dan inovasi. Dengan dukungan 

pendidikan dan sumber daya manusia yang ada, 

Kecamatan Mojotengah menjadi lokasi yang 

sangat strategis untuk menciptakan usaha yang 

berkelanjutan dan memberikan dampak positif 

pada perekonomian lokal. Hal ini membuat 

Mojotengah menjadi daerah yang sangat relevan 

untuk penelitian terkait digitalisasi akuntansi, 

karena potensi dampaknya yang besar dalam 

meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM 

di sektor-sektor yang menjadi andalan ekonomi 

lokal. 

Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan 

di Kecamatan Mojotengah, ditemukan bahwa 

sebagian besar UMKM belum optimal dalam 

menyusun laporan keuangan menggunakan 

software akuntansi, dengan berbagai kendala 

yang melatarbelakangi kondisi tersebut. Hal ini 

menjadi salah satu alasan mengapa penelitian 

terkait digitalisasi akuntansi dan penyusunan 

laporan keuangan sangat relevan untuk 

dilakukan.  

Berikut gambaran mengenai kendala 

UMKM di Kecamatan Mojotengah yang belum 

optimal dalam menggunakan software 

akuntansi dalam menyusun laporan keuangan: 
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Gambar 1 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2025. 

 

Dari gambar 1 terlihat bahwa dari 32 

responden dalam pra-penelitian, terdapat 12 

responden yang menyatakan kurangnya 

pengetahuan akuntansi, 8 responden 

menyatakan keterbatasan sumber daya manusia, 

12 responden menyatakan kendala teknologi. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat masalah 

yang harus diselesaikan dalam hal penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan 

Mojotengah, mengingat laporan keuangan 

merupakan hal yang penting untuk dibuat guna 

mengetahui kinerja keuangan serta 

pengembangan bisnis. 

Penelitian ini akan melakukan analisis 

kembali terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyusunan laporan keuangan di 

UMKM. Faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan di UMKM dalam penelitian ini adalah 

penggunaan software akuntansi, digital 

payment, Sistem Informasi Akuntansi, dan 

kualitas sumber daya manusia. 

Software (perangkat lunak) akuntansi 

adalah program komputer yang membantu 

akuntan dan pemegang buku untuk mencatat, 

melacak, dan melaporkan transaksi keuangan 

perusahaan. Perkembangan perangkat lunak 

akuntansi semakin bersaing secara kompetitif. 

Perkembangan penyusunan laporan keuangan 

dengan menggunakan bantuan perangkat lunak 

akuntansi sudah semakin pesat. Berawal dari 

penyusunan laporan keuangan secara manual, 

kini dengan bantuan perangkat lunak akuntansi 

yang menghasilkan output laporan keuangan 

menjadi lebih akurat. Proses secara manual 

dapat dipahami dengan mempelajari siklus 

akuntansi (Hariyani & Prasetio, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hariyani & 

Prasetio (2021) membuktikan bahwa 

penggunaan perangkat lunak akuntansi dapat 

membantu proses penyusunan laporan keuangan 

dengan efektif, efisien dengan hasil yang lebih 

akurat. 

Menurut Saputra (2019) dalam Fitrianto, 

(2022), digital payment atau disebut sebagai 

pembayaran digital adalah jenis pembayaran 

yang menggunakan media elektronik seperti 

sms banking, internet banking, mobile banking 

dan dompet elektronik. Seluruh kegiatan 

tersebut dapat dilakukan hanya dengan 

menggunakan perangkat elektronik yaitu ponsel 

pintar. Implementasi uang elektronik yang telah 

digunakan untuk pembayaran secara online 

maupun offline dapat memudahkan para 

pedagang untuk bertransaksi, khususnya 

UMKM (Habibah, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Asti Habibah (2021) 

membuktikan bahwa pembayaran digital dapat 

meningkatkan efektifitas penyusunan laporan 

keuangan karena adanya program pencatatan 

transaksi secara otomatis, pengurangan biaya 

pemeliharaan kas, menghindari tercampurnya 

antara uang modal usaha dengan uang pribadi 

pemilik usaha, serta terhindar dari uang palsu. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

adalah sistem yang memproses data dan 

transaksi guna menghasikan informasi yang 

bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan dan pengoperasian bisnis 

(Kasmir, 2020). Fungsi utama SIA adalah 

pengumpulan data, pemrosesan data, 

manajemen data dan hasil berupa informasi 

(Faiz et al., 2021). Penelitian yang dilakukan 

oleh Yetti Afrida Indra (2020) membuktikan 

bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

terhadap penyusunan laporan keuangan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

mengacu pada individu yang bekerja dalam 

UMKM, baik sebagai pemilik maupun 

karyawan, yang memiliki peran penting dalam 

menjalankan operasional, strategi, dan 

pertumbuhan usaha. Agar laporan keuangan 

dapat dikategorikan berkualitas, maka dalam 

penyusunan laporan keuangan harus dilakukan 

oleh sumber daya manusia yang mempunyai 

keahlian yang memadai agar dapat 

mempercepat dan memperakurat laporan 

keuangan (Launtu, 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Soviatur Rochmah et al., (2022) 

membuktikan bahwa kualitas sumber daya 

12

8

12

Kendala Penyusunan Laporan 

Keuangan oleh UMKM di Kecamatan 

Mojotengah

Kurangnya
Pengetahuan
Akuntansi
Keterbatasan SDM

Kendala Teknologi



Journal of Economic, Business and Engineering (JEBE) Vol. 6, No. 2, April 2025 E-ISSN: 2716-2583  

    271 

manusia memengaruhi penyusunan laporan 

keuangan UMKM. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

masih banyak UMKM di Kecamatan 

Mojotengah yang belum optimal dalam 

menyusun laporan keuangan dengan 

memanfaatkan software akuntansi. Meskipun 

teknologi telah tersedia untuk mendukung 

proses ini, namun penggunaannya masih belum 

optimal, kemampuan dari sumber daya yang 

dimiliki juga masih terbatas, sehingga system 

akuntansi keuangan yang dimiliki masih belum 

efektif.  Pertanyaan yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah : Apakah penggunaan 

software akuntansi, digital payment , Sistem 

Informasi Akuntansi dan kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan di UMKM? 
 

2. KAJIAN TEORI 

Pengaruh Penggunaan Software Akuntansi 

terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Penggunaan software untuk membuat 

laporan keuangan dapat menyebabkan 

peningkatan biaya operasional, namun 

peningkatan biaya ini sebanding dengan 

peningkatan kualitas informasi yang dihasilkan 

(Fitari & Hartati, 2022). Kesalahan dalam 

pembukuan, baik yang dilakukan secara manual 

maupun digital, sering kali disebabkan oleh 

kesalahan manusia. Namun, dengan penerapan 

teknologi dalam pembukuan, risiko kesalahan 

dapat dikurangi. Penggunaan digital accounting 

terbukti membantu pemilik UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan secara lebih efisien 

dan mengurangi risiko kehilangan data 

(Hernawan & Wijaya Kesuma Dewi, 2018 

dalam Ramadani et al., 2024). Software 

akuntansi sangat membantu dalam menyusun 

laporan keuangan. Dengan software ini, semua 
transaksi keuangan bisa dicatat secara otomatis 

dan cepat, sehingga laporan keuangan dapat 

dibuat dengan lebih mudah dan akurat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reni 

Haryani (2021) dan  Sri Cahayani et al., (2023) 

yang membuktikan bahwa penggunaan software 

akuntansi berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan. Sehingga dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1: Penggunaan software akuntansi 

berpengaruh positif terhadap penyusunan 

laporan keuangan di UMKM. 

 

Pengaruh Digital Payment terhadap 

Penyusunan Laporan Keuangan 

Digitalisasi transaksi membantu UMKM 

menghemat biaya dan waktu. Proses manual 

yang memerlukan waktu lebih lama untuk 

pencatatan dan verifikasi dapat diotomatisasi 

dengan teknologi digital, sehingga waktu yang 

dihabiskan dalam administrasi keuangan 

berkurang, serta biaya operasional yang terkait 

dengan penggunaan kertas dan administrasi 

fisik dapat diminimalisir (Kasmir, 2013). 

History transaksi yang tercatat secara digital 

mempermudah dalam penyusunan laporan 

keuangan (Hasan et al., 2023). Digital payment 

mempermudah penyusunan laporan keuangan 

karena setiap transaksi dicatat secara otomatis 

dan langsung tercatat dalam sistem. Semua 

transaksi yang dilakukan melalui pembayaran 

digital tersimpan dalam riwayat digital, 

sehingga data lebih lengkap dan akurat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asti 

Habibah (2021) dan Muhammad Taufik Kadir et 

al., (2023) membuktikan bahwa digital payment 

berpengaruh positif terhadap penyusunan 

laporan keuangan. Sehingga dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Digital payment berpengaruh positif 

terhadap penyusunan laporan keuangan di 

UMKM. 

 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Untuk menyusun laporan keuangan, 

diperlukan Sistem Informasi Akuntansi yang 

memadai agar dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya dan relevan. 

Sistem Informasi Akuntansi memainkan peran 

penting mulai dari proses pencatatan transaksi 

yang terjadi hingga menghasilkan informasi 

berkualitas (Lestari et al., 2023). Menurut Arum 

dan Nugroho (2017) dalam Lestari et al., (2023) 

Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang 

sangat penting bagi sebuah perusahaan. Selain 

digunakan untuk pengolahan data, sistem ini 

juga mampu menyediakan berbagai informasi 

yang diperlukan oleh pihak manajemen sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan 

SIA yang efektif, perusahaan dapat menyusun 
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laporan keuangan secara akurat dan tepat waktu, 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 

dapat dipercaya oleh para pemangku 

kepentingan 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmania 

& Heriyani (2019) dan Yetti Afrida Indra (2020) 

membuktikan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizky Amalia et 

al., (2023) membuktikan bahwa Sistem 

Informasi Akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan . Sehingga 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H3: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif terhadap penyusunan laporan keuangan 

di UMKM. 

 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Kualitas SDM menjadi salah satu tantangan 

utama bagi UMKM dalam menghadapi era 

digitalisasi (Faqih A, 2019 dalam Yuniarti, 

2024). Menurut Emilda (2014) dalam Hendri & 

Nr (2020) SDM merupakan kunci atau patokan 

dari keberhasilan sebuah sesuatu perusahan. 

Suatu perasahaan memiliki nilai yang baik salah 

satunya ditentukan oleh kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan dari SDM yang 

dimilikinya. SDM yang berkualitas merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang baik. Dalam pengelolaan 

keuangan yang baik, perusahaan harus memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas, yang 

didukung dengan latar belakang pendidikan 

akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan 

pelatihan, dan mempunyai pengalaman di 

bidang keuangan. Sehingga untuk menerapkan 

sistem akuntansi, sumber daya manusia yang 

berkualitas tersebut akan mampu memahami 

logika akuntansi dengan baik (Saleh & Ilat, 

2013). Sumber daya manusia yang berkualitas 

dengan pemahaman akuntansi yang baik dapat 

menyusun laporan keuangan dengan lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan Sofiatur 

Rochman et al., (2022) dan Muhamad Taufik 

Kadir (2023) membuktikan bahwa kualitas 

sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap penyusunan laporan keuangan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Meilinda Andayani et al., (2021) membuktikan 

bahwa kualitas sumber daya manusia tidak 

berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan. Sehingga dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

H4: Kualitas sumber daya manusia berpengaruh 

positif terhadap penyusunan laporan keuangan 

di UMKM. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dibuat model 

penelitian sebagai berikut: 

Gambar 2 

Model Penelitian 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian dengan memperoleh data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan (Sugiyono, 2012).  

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Kecamatan Mojotengah yang 

berjumlah 1977 UMKM dari berbagai sektor 

berdasarkan data dari Dinas Perdagangan 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(Disdagkop UKM) Kabupaten Wonosobo. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

sampel yang dipilih berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian 

(Khodijah, 2014 dalam Itsnaini Rahmah, 2020). 

Kriteria sampel UMKM dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) UMKM tersebut 

sudah terdaftar di Dinas Perdagangan Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah (Disdagkop UKM) 

Kabupaten Wonosobo; (2) UMKM tersebut 

telah menggunakan software akuntansi dan 
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sudah menyediakan fasilitas pembayaran 

digital. 

Tabel 1 

Rangkuman Hasil Proses Pengambilan 

Sampel Penelitian 

No Keterangan 
Jumlah 

1. 

UMKM yang sudah terdaftar di 

Disdagkop UKM Kabupaten 

Wonosobo tahun 2025 

1977 

2. 

UMKM yang belum 

menggunakan software akuntansi 

dan menyediakan fasilitas 

pembayaran digital. 

(1907) 

Total Sampel 
70 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer. Data primer merupakan 

data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan 

angket atau kuesioner yang diberikan langsung 

kepada pelaku UMKM dalam bentuk hard file. 

Setiap indikator pernyataan dari kuesioner 

menggunakan skala likert. Skala ini banyak 

digunakan untuk memberikan peluang kepada 

responden untuk mengekspresikan perasaan 

dalam bentuk persetujuan terhadap suatu 

pernyataan (Bilson, 2005 dalam Itsnaini 

Rahmah, 2020). Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini, setiap pernyataan terdiri 

dari lima kategori jawaban, yaitu: Sangat setuju 

(SS) = 5, setuju (S) = 4, netral (N) = 3, tidak 

setuju (TS) = 2, sangat tidak setuju (STS) = 1. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

 

Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan adalah 

proses membuat catatan keuangan perusahaan 

dalam periode tertentu untuk menggambarkan 

kinerja keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan merupakan bentuk bahasa bisnis. 

Menurut Raymond Budiman (2020) laporan 

keuangan merupakan dokumen yang 

menggambarkan posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Laporan keuangan memberikan data yang 

terolah kepada pengguna tentang posisi 

keuangan perusahaan. 

Penyusunan laporan keuanggan dapat 

diukur melalui beberapa indikator, antara lain: 

1. Frekuensi penyusunan laporan 

2. Tingkat kemudahan  

3. Kepatuhan terhadap standar akuntansi  

Variabel ini diukur dengan kuesioner yang 

terdiri dari 4 pernyataan dan 5 poin skala likert.  

 

Penggunaan Software Akuntansi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) penggunaan diartikan sebagai proses, 

cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian. 

Perangkat lunak adalah produk yang seharusnya 

dirancang dan dibangun lewat aktivitas-aktivitas 

rekayasa perangkat lunak yang berdisiplin dan 

sistematis (Hariyanto, 2004). Penggunaan 

software akuntansi adalah proses pemakaian 

program komputer yang dirancang untuk 

membantu akuntan atau pemegang buku dalam 

mencatat, melacak, dan melaporkan transaksi 

keuangan perusahaan. 

Penggunaan software akuntansi dapat 

diukur melalui beberapa indikator, antara lain: 

1. Efisiensi pencatatan keuangan  

2. Pengurangan human error 

3. Keamanan data keuangan 

Variabel ini diukur dengan kuesioner yang 

terdiri dari 4 pernyataan dan 5 poin skala likert. 

 

Digital Payment 

Menurut Trihasta & Julia Fajaryanti (2014) 

dalam Rahma et al., (2021), digital payment 

adalah pembayaran yang dilakukan dengan 

menggunakan informasi digital melalui alat 

pembayaran elektronik. Sistem pembayaran 

digital adalah pemindahan uang dari konsumen 

ke penjual, yang sistem pembayarannya 

menggunakan teknologi bukan lagi uang secara 

fisik. 

Digital payment dapat diukur melalui 

beberapa indikator, antara lain: 

1. Kemudahan transaksi 

2. Kecepatan proses transaksi 

3. Keamanan transaksi  

4. Ketersediaan layanan 
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Variabel ini diukur dengan kuesioner yang 

terdiri dari 4 pernyataan dan 5 poin skala likert. 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem 

yang memproses data dan transaksi guna 

menghasikan informasi yang bermanfaat untuk 

merencanakan, mengendalikan dan 

pengoperasian bisnis (Kasmir, 2020). 

Sistem Informasi Akuntansi dapat diukur 

melalui beberapa indikator, antara lain: 

1. Kualitas informasi 

2. Pengendalian internal 

3. Perencanaan keuangan 

Variabel ini diukur dengan kuesioner yang 

terdiri dari 4 pernyataan dan 5 poin skala likert. 

 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas Sumber Daya Manusia menurut 

Danim (1995) adalah sumber daya yang 

memenuhi kriteria kualitas fisik dan kesehatan, 

kualitas intelektual (pengetahuan dan 

keterampilan), dan kualitas mental spiritual 

(kejuangan). Pengertian sumber daya manusia 

dikemukakan pula oleh Sedarmayanti (2001) 

bahwa sumber daya manusia adalah tenaga kerja 

atau pegawai di dalam suatu organisasi yang 

mempunyai peran penting dalam mencapai 

keberhasilan. 

Kualitas sumber daya manusia dapat diukur 

melalui beberapa indikator, antara lain: 

1. Kompetensi SDM 

2. Pelatihan 

3. Ketrampilan analitis 

Variabel ini diukur dengan kuesioner yang 

terdiri dari 4 pernyataan dan 5 poin skala likert. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif, uji kualitas data yang terdiri 

dari uji validitas dan reliabilitas, uji ketepatan 

model, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, multikolinearitas dan uji 

heterokedastisitas, serta pengujian hipotesis 

dengan analisis regresi linier berganda dan 

koefisien determinasi dengan alat analisis 

program SPSS versi 25. 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif Variabel 
 

Tabel 2 

Deskripsi Statistik Variabel-Variabel Penelitian 

 
Tabel 2 memberikan informasi tentang 

standar deviasi, rata-rata serta kisaran teoritis 

masing-masing pernyataan dan kisaran aktual 

jawaban dari masing-masing responden. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 
Tabel 3 

Hasil Uji Validitas 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pernyataan-

pernyataan mengenai penyusunan laporan 

keuangan, penggunaan software akuntansi, 

digital payment, Sistem Informasi Akuntansi, 

dan kualitas sumber daya manusia yang 

mengukur variabel-variabel tersebut dinyatakan 

valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2025 

2025 
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Uji Reliabilitas 
Tabel 4 

Uji Reliabilitas 

 Sumber: data primer diolah, 2025 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai cronbach 

alpha yang lebih besar dari nilai batas atas 

cronbach alpha 0,7. Sehingga seluruh 

pernyataan yang berkaitan dengan variabel 

penggunaan software akuntansi, digital 

payment, Sistem Informasi Akuntansi, kualitas 

sumber daya manusia dan penyusunan laporan 

keuangan adalah reliabel. 

 

Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 
Tabel 5 

Uji F (Goodness of Fit) 

 
     Sumber: data primer diolah, 2025 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen secara 

simultan mampu menjelaskan perubahan pada 

variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa 

model penelitian sudah baik dan memenuhi 

kriteria cocok atau fit. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 6 

Uji Normalitas  

 
        Sumber: data primer diolah, 2025 

 

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil 

perhitungan normalitas dengan menggunakan 

uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan bahwa data normal karena tingkat 

signifikannya di atas tingkat α = 0,05 yaitu 

0,200. Hal ini berarti dalam model regresi 

terdapat variabel residual atau variabel 

pengganggu yang terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinieritas 
        Tabel 7 

      Uji Multikolinieritas 

 
     Sumber: data primer diolah, 2025 
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Berdasarkan pada tabel 7 terlihat bahwa 

semua variabel memiliki nilai tolerance lebih 

dari 0,1 selanjutnya hasil perhitungan VIF juga 

menunjukkan hal yang sama yaitu semua 

variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas antara variabel independen 

dalam model regresi. 

 

Uji Heterokedastisitas 
Tabel 8 

Uji Heterokedastisitas  

 

 
      Sumber: data primer diolah, 2025 

 

Dari tabel 8 terlihat bahwa dari hasil uji 

heterokedastisitas dengan metode Park, variable 

penggunaan software akuntansi, digital 

payment, Sistem Informasi Akuntansi, dan 

kualitas sumber daya manusia memiliki nilai 

signifikansi lebih dari batas minimal yang 

ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 
Tabel 9 

Uji Hipotesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Sumber: data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel 9 diperoleh persamaan 

garis regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 4,143 + 0,240 X1 – 0,148X2 + 0,220X3 + 

0,428X4 + 1,848 

 

Pembahasan 

Pengaruh Penggunaan Software Akuntansi 

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 9 pengaruh penggunaan 

software akuntansi terhadap penyusunan 

laporan keuangan di UMKM (H1) memiliki 

koefisien  0,240 dan signifikan pada 0,015. 

Karena memiliki tingkat signifikan kurang dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang 

menyatakan bahwa penggunaan software 

akuntansi berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan di UMKM 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Reni Hariyani (2021) dan Sri Cahyani et al., 

(2023) yang membuktikan bahwa penggunaan 

software akuntansi berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan. Pemanfaatan 

teknologi dalam digitalisasi akuntansi 

menggunakan software akuntansi dapat 

memberi pengaruh yang baik terhadap 

penyusunan laporan keuangan di UMKM. 

Penggunaan software akuntansi memungkinkan 

proses pencatatan dan pelaporan keuangan 

menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Dengan 

fitur-fitur seperti otomatisasi entri data, 

penghitungan pajak, dan pembuatan laporan 
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keuangan, software akuntansi membantu 

mengurangi risiko human error yang biasa 

terjadi ketika pencatatan manual, serta 

mempermudah proses audit dan analisis data. 

 

Pengaruh Digital Payment Terhadap 

Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 9 pengaruh digital 

payment terhadap penyusunan laporan 

keuangan di UMKM (H2) memiliki koefisien 

-0,148 dan signifikan pada 0,122. Karena 

memiliki tingkat signifikan lebih dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan 

bahwa digital payment berpengaruh positif 

terhadap penyusunan laporan keuangan di 

UMKM ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam penelitian ini digital payment tidak 

berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan di UMKM. Hasil penelitian tidak 

sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Asti Habibah (2021) dan 

Muhammad Tufik Kadir (2023) yang 

membuktikan bahwa digital payment 

berpengaruh positif terhadap penyusunan 

laporan keuangan. Perbedaan hasil dalam 

penelitian ini kemungkinan besar disebabkan 

karena kurangnya pemahaman atau integrasi 

antara penggunaan digital payment dan sistem 

pencatatan akuntansi yang baik. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pelatihan dan 

pengelolaan sistem keuangan yang lebih 

terintegrasi agar UMKM dapat memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal untuk 

mendukung laporan keuangan mereka. 

 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 9 pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap penyusunan 

laporan keuangan di UMKM (H3) memiliki 

koefisien 0,220 dan signifikan pada 0,039. 

Karena memiliki tingkat signifikan kurang dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 yang 

menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap penyusunan 

laporan keuangan di UMKM diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Devi Rahmania dan Ferita Eka 

Heriyani (2019) dan Yetti Afrida Indra (2020) 

yang membuktikan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan. Namun tidak 

sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rizky Amalia et al., (2023) yang 

membuktikan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. Sistem informasi yang baik 

dapat memberi pengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan di UMKM. 

Keberadaan Sistem Informasi Akuntansi 

memungkinkan pelaku UMKM untuk 

meningkatkan transparansi, konsistensi, dan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi yang 

berlaku. Sistem Informasi Akuntansi juga 

memungkinkan pelaku UMKM lebih mudah 

dalam membuat rencana atau strategi bisnis, 

melakukan pengendalian internal serta dapat 

menghasilkan informasi keuangan yang 

berkualitas. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang 

tepat menjadi salah satu solusi strategis untuk 

mendukung perkembangan dan keberlanjutan 

UMKM di Kecamatan Mojotengah. 

 

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 9 pengaruh kualitas 

sumber daya manusia terhadap penyusunan 

laporan keuangan di UMKM (H4) memiliki 

koefisien 0,428 dan signifikan pada 0,000. 

Karena memiliki tingkat signifikan kurang dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H4 yang 

menyatakan bahwa kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan di UMKM 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Soviatur Rochman et al., (2021) dan 

Muhamad Taufik Kadir (2023) yang 

membuktikan bahwa kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif terhadap 

penyusunan laporan keuangan. Namun tidak 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andayani et al., (2021) yang membuktikan 

bahwa kualitas sumber daya manusia tidak 

berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan. Dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas, pelaku UMKM di Kecamatan 

Mojotengah mampu memahami, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi keuangan dengan 

efektif, sehingga menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih terstruktur dan dapat 

diandalkan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia 
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untuk mendukung pengelolaan keuangan yang 

profesional di lingkungan UMKM. 

 

Koefisien Determinasi 
Tabel 10 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Sumber: data primer diolah, 2025 

 

Tabel 10 menunjukkan nilai adjusted R 

square sebesar 0,318 atau 31,8%, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel penyusunan 

laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel 

penggunaan software akuntansi, digital 

payment, Sistem Informasi Akuntansi, dan 

kualitas sumber daya manusia sebesar 31,8%, 

sedangkan sisanya sebesar 68,2% disebabkan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil pengujian statistik tentang pengaruh 

penggunaan software akuntansi, digital 

payment, Sistem Informasi Akuntansi, dan 

kualitas sumber daya manusia terhadap 

penyusunan laporan keuangan di UMKM 

Kecamatan Mojotengah dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan software akuntansi berpengaruh 

positif terhadap penyusunan laporan 

keuangan di UMKM (H1 diterima).  

2. Digital payment tidak berpengaruh terhadap 

penyusunan laporan keuangan di UMKM (H2 

ditolak 

3. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 

positif terhadap penyusunan laporan 

keuangan di UMKM (H3 diterima 

4. Sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap penyusunan laporan keuangan di 

UMKM (H4 diterima). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat saran 

sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM disarankan untuk 

memaksimalkan penggunaan software 

akuntansi guna meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam penyusunan laporan keuangan. 

2. Untuk melindungi data keuangan dan 

memastikan kelancaran operasional, sangat 

penting untuk meningkatkan keamanan 

dalam penggunaan digital payment. 

3. Rutin melakukan evaluasi terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi yang digunakan agar 

tetap sesuai dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan yang ada. 

4. Perlu adanya program pengembangan atau 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola keuangan, khususnya 

dalam menggunakan teknologi akuntansi 

untuk penyusunan laporan keuangan yang 

lebih baik. 

Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Data yang diperoleh melalui kuesioner 

mungkin dipengaruhi oleh bias responden, 

sehingga hasil penelitian mungkin tidak 

sepenuhnya objektif. 

2. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 

responden dan hanya disebarkan pada satu 

kecamatan yang berada di Kabupaten 

Wonosobo yaitu di Kecamatan Mojotengah 

sehingga penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan untuk UMKM di wilayah 

lain. 

3. Nilai Adjusted R Square sebesar 31,8% 

sehingga masih terdapat variabel bebas lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

sebesar 68,2%. 

Agenda Penelitian Mendatang 

Dengan adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini, disarankan pada penelitian 

selanjutnya untuk: 

1. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan 

metode pengumpulan data yang lain  seperti 

wawancara mendalam untuk meminimalkan 

bias yang mungkin timbul dari kuesioner dan 

memastikan hasil yang diperoleh lebih 

objektif. 

2. Untuk memperluas validitas hasil, penelitian 

mendatang perlu melibatkan sampel yang 

lebih besar dan lebih beragam, baik dari segi 

jumlah maupun lokasi. Hal ini akan 

memungkinkan peneliti untuk 

menggeneralisasi temuan ke UMKM di 
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wilayah yang lebih luas, termasuk daerah 

yang berbeda. 

3. Penelitian mendatang dapat menggali lebih 

dalam pengaruh faktor-faktor lain yang 

mungkin berperan dalam penyusunan 

laporan keuangan, seperti pengelolaan kas, 

kebijakan internal, atau faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi dan regulasi 

pemerintah. 
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